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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI LOAD BALANCING MENGGUNAKAN METODE PCC 

(PER CONNECTION CLASSIFIER) DI JURUSAN TEKNIK KOMPUTER 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

   

(Ajeng Puspita Sari, 2020 : 76) 

Load balancing merupakan salah satu teknik routing yang dapat memanfaatkan 

beberapa ISP (Internet Service Provider) untuk dapat digunakan secara bersamaan 

atau saling mem-backup jika ISP lainnya down atau bermasalah. Penerapan load 

balancing berarti menambah bandwidth dari sumber ISP yang berbeda tetapi 

dengan pengelolan manajemen tetap menjadi satu. Untuk mengatur Load Balancing 

pada lebih dari satu jalur internet atau ISP dan mengoptimalkan bandwidth yang di 

berikan oleh ISP yaitu dengan metode PCC (Per Connection Classifier). 

Mekanismenya yaitu router mikrotik akan menandai paket yang ingin mengakses 

internet, lalu memilih jalur ISP mana yang akan dilewatinya dan menyetarakan 

beban pada kedua ISP tersebut. Teknik failover akan di terapkan juga pada jaringan 

ini, yaitu jika salah satu koneksi gateway sedang terputus, maka gateway yang 

lainnya otomatis akan menopang semua traffic jaringan dengan begitu koneksi 

internet pada jaringan internet tidak sepenuhnya putus. Ini dilakukan agar pengguna 

internet di jurusan Teknik komputer  dapat bekerja secara optimal.  

 

Kata Kunci : MikroTik, Load Balancing, PCC (Per Connection Classifier),  

Failover, Bandwidth. 
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ABSTRACT 

 

 IMPLEMENTATION OF LOAD BALANCING USING THE PCC       

(PER CONNECTION CLASSIFIER) METHOD IN COMPUTER 

ENGINEERING DEPARTMENT OF STATE POLYTECHNIC 

SRIWIJAYA 

 

(Ajeng Puspita Sari, 2020 : 76 ) 

 

 Load balancing is one of a routing technique that make use of multiple 

ISP (Internet Service Provider) to be used simultaneously or to backup each other, 

if other ISP are down or have a problems. The aplication of load balancing means 

adding bandwidth from different ISP sources but with one remains management. to 

adjust load balancing on more than one internet line or ISP and optimize the 

bandwidth provided by the ISP, namely the PCC (Per Connection Classifier) 

method. The mechanism is that the proxy router will mark the packet that wants to 

access the internet, then choose which ISP path it will pass and equalize the load on 

the two ISP. the failover technique will be applied to this network, the other gateway 

will be automatically support all network traffic, so the internet connection is not 

completely cut off. this is done so the internet users majoring in computer 

engineering can be work optimally. 

 

Keywords: MikroTik, Load Balancing, PCC (Per Connection Classifier),   

Failover, Bandwitdh. 
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